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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE ROLE
REVERSAL QUESTION TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 6 METRO BARAT

Oleh

DHEA OVITA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik
kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pengunaan model active learning tipe role reversal question terhadap
hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain
penelitian yaitu nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah 98 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
sampling purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,

dokumentasi, observasi, teknik tes dan angket.

Hasil penelitian menunjukan bahwa thiwung 4,572 > tianel 2,021 (dengan o = 0,05)
berarti H, diterima. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
penggunaan model active learning tipe role reversal question terhadap hasil

belajar tematik peserta didik tema 7 indahnya keberagaman di negeriku subtema 1



keragaman suku bangsa dan agama di negriku pembelajaran ke-1 kelas IV SD

Negeri 6 Metro Barat.

Kata kunci: active learning, hasil belajar, role reversal question.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ACTIVE LEARNING TYPE ROLE REVERSAL
QUESTION TO THEMATIC RESULT OF LEARNING
STUDENTS IN CLASS IV SD 6 METRO BARAT

By

DHEA OVITA

The problem in this research is the low learning outcomes of fourth grade
students of SD Negeri 6 Metro Barat. The purpose of this research was to
determine the effect of using the active learning model on the type of role reversal
question on learning outcomes. This type of research is experimental research
with a research design that is nonequivalent control group design. The population
in this reearch were 98 students. The research sample was determined using
purposive sampling techniques. Data collection techniques were conducted by

interview, documentation, observation, test techniques and questionnaires.

The results of the research showed that tcount 4.572> ¢ table 2.021 (with a =
0.05) means that Ha is accepted. There is a positive and significant influence on
the application of active learning type role reversal question on the thematic

learning outcomes of students on the theme 7 of the beauty of diversity in my



country, sub-theme 1 ethnic diversity and religion in my country, the 1st grade IV

of SD Negeri 6 Metro Barat.

Keywords: active learning, learning outcomes, role reversal question.



PENGARUH PENGGUNAAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE ROLE
REVERSAL QUESTION TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 6 METRO BARAT

Oleh

DHEA OVITA

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Jurusan lImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Lampung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019









HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dhea Ovita

NPM - 1513053136

Program Studi :S1PGSD

Jurusan : [Imu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Lampung

dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Model Active Learning Tipe Role Reversal Question terhadap Hasil Belajar
Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat” tersebut adalah asli
hasil penelitian saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya
dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Apabila di kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya sanggup
dituntut berdasarkan Undang-undang dan peraturan yang berlaku.

Metro, 17 Mei 2019
~ Yang membuat pernyataan

NPM 1513053136



RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Dhea Ovita, dilahirkan di Desa Sido
Binangun, Kec. Way Seputih, Kab. Lampung Tengah pada

23 Oktober 1997. Peneliti merupakan anak kedua dari tiga

| bersaudara, putri pasangan Bapak Sarengat dan Ibu Sutik
. A 4 ‘ Rahayu.

Pendidikan formal yang telah diselesaikan peneliti sebagai berikut.

1. SD Negeri 1 Sido Binangun lulus pada tahun 2009.

2. SMP Negeri 1 Seputih Banyak lulus tahun 2012.

3. SMA Negeri 1 Seputih Banyak lulus tahun 2015.

Pada tahun 2015, peneliti terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung. Peneliti melakukan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 1 Sumberagung. Selain PPL, peneliti
juga melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Pekon Sumberagung, Kecamatan

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur.



MOTTO

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan”

(QS. Al- Mujadillah 58: 11)

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”

(QS. Al. Insyirah 94: 6-8)



PERSEMBAHAN

Bismillaahirohmannirahim

Sembah sujud serta puji syuRurku pada-Mu Allah Swt, Tuhan semesta alam
yang menciptaRanku sebagai manusia yang senantiasa berpikir, berilmu,
beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Atas Rarunia dan Remudahan yang
Engkau berikan akhirnya tugas akhir ini dapat
terselesaikan. Sholawat dan salam selalu Ru limpahRan keharibaan
Rosulullah Muhammad SAW.

KupersembahRan Rarya ini dengan ketulusan dan kRerendahan hati mengharap ridho Allah
Swt, sebagai tanda cintaku kepada wanita terhebat yang selalu mendoakanky, mencintaiku
dan menyayangiku dengan tulus serta membesarkan dan merawatRy, dia sebagai jalanku
Untuk mencari ridhonya Allah Swt
Dan laki-laki luar biasa yang mencintai dan menyayangiku dengan sikap acufinya,
memiRirkan masa depanku, berjuang dengan segenap jiwa raga dan mengorbankan segalanya
demi Rebahagiaan anak-anaknya.

Keringat yang tercurah tak mampu terhitung demi masa depanku
Terima Rasih 1buku dan Bapakku
(1bu Sutik Rahayu & Bapak Sarengat)

Terima Rasih kepada Nenekku tersayang Suharni dan tante terbaikku Tri Rudianti yang
selalu memberikan doa, Rasih sayang, dukungan, nasihat, serta semangat Repadaku dalam
menyelesaiRan Rarya ini

Terima Rasih Repada:
Kakakku : Dheri Prasetyo
Adikku : Bara Adi Kusuma

Keponakanku : Zaky, Najwa, Putri
Untuk setiap dukungan, senyuman, canda tawa dan Rasih sayang serta semangat yang telah
diberikan. Semoga semua usaha ini mampu menjadi Rebahagiaan dan Rebanggaan untuk,

kalian.

Almamater Tercinta Universitas Lampung



SANWACANA

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah memberikan rahmat
serta hidayah-Nya sehingga peneliti mampu menyelesaikan penyusunan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Active Learning Tipe Role Reversal
Question terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6
Metro Barat”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar sarjana pendidikan di Universitas Lampung.

Dengan kerendahan hati yang tulus peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., Rektor Universitas Lampung
yang mengesahkan ijasah dan gelar sarjana kami, sehingga peneliti termotivasi
untuk menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Lampung yang telah memberikan semangat kemajuan
serta dorongan untuk memajukan program studi PGSD dan membantu peneliti
dalam menyelesaikan surat guna syarat skripsi.

3. Bapak Dr. Riswandi, M.Pd., Ketua Jurusan Illmu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung yang telah memberikan
sumbangsih untuk kemajuan program studi PGSD dan juga membantu peneliti

dalam menyelesaikan surat guna syarat skripsi.



10.

Bapak Drs. Maman Surahman, M.Pd., Ketua Program Studi S-1 PGSD
Universitas Lampung yang telah memberikan banyak ilmu kepada peneliti dan
ide-ide kreatif untuk memajukan kampus tercinta PGSD.

Bapak Drs. Muncarno, M.Pd., Ketua Koordinator Kampus B Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang telah memberikan
dukungan, saran, nasihat, dan bantuan selama proses penyelesaian skripsi ini.
Bapak Drs. Siswantoro, M.Pd., Dosen Pembimbing Akademik yang telah
mengarahkan dengan bijaksana, dan memberikan saran yang sangat
bermanfaat.

Bapak Dr. Darsono, M.Pd., Dosen Pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran dan masukan yang sangat
bermanfaat selama proses penyelesaian skripsi ini.

Bapak Drs. A. Sudirman, S.Pd.M.H , Dosen Pembimbing Il yang telah
memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran dan masukan
yang sangat bermanfaat selama proses penyelesaian skripsi ini.

Bapak Drs. Sarengat, M.Pd., Dosen Pembahas/Penguji yang telah memberikan
bimbingan, dan arahan dengan penuh kesabaran dan masukan yang sangat
bermanfaat selama proses penyelesaian skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen serta Staf S1 PGSD Kampus B FKIP yang memberi
ilmu pengetahuan dan membantu peneliti sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan.



11. Ibu Nety Ernawaty, MD, S.Pd.SD Kepala SD Negeri 6 Metro Barat, serta
Dewan Guru dan Staf Administrasi yang telah memberi izin dan membantu
peneliti dalam melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

12. Ibu Risqi Utami, S.Pd, teman sejawat yang banyak membantu peneliti dalam
kelancaran penyusunan skripsi ini.

13. Ibu Miswati, S.Pd.I, teman sejawat yang banyak membantu peneliti dalam
kelancaran penyusunan skripsi ini.

14. Peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat yang telah membantu dan
bekerjasama dalam kelancaran penelitian skripsi ini.

15. Seluruh rekan-rekan S1 PGSD angkatan 2015, terkhusus semester C yang
telah berjuang bersama demi masa depan yang cerah, kalian akan menjadi
cerita terindah di masa depan.

16. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam kelancaran penyusunan

skripsi ini.

Semoga Allah Swt melindungi dan membalas semua kebaikan yang sudah kalian
berikan kepada peneliti. Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini masih
terdapat kekurangan, akan tetapi semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita

semua. Amiin.

Metro, 17 Mei 2019
Peneliti

[

Dhea Ovita



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR TABEL ... ettt vii
DAFTAR GAMBAR ..., iX
DAFTAR LAMPIRAN ..ot X
. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............ccccccooveiiiiiieciscc e 1
B. Identifikasi Masalah ... 8
C. Batasan MaSalah .........cooooeeeeeee e 8
D. Rumusan Masalah...........oooou 8
E.  Tujuan Penelitian.........ccccccoiveiieic i 9
F. Manfaat Penelitian ... 9
G. Ruang Lingkup Penelitian ... 10
1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A, Kajian PUStaka ..o 11
1. Belajar, Pembelajaran, dan Hasil Belajar.......................... 11
A Belajar ... 11
b. Pembelajaran.........ccccocviiiieiiiicceece e 12
C. Hasil Belajar........ccccooeriiiiiiiiiiiee e, 13
2. Model Pembelajaran..........ccccocevveeiieiiiciie e 14
a. Pengertian Model Pembelajaran ...........cccccocevviiinennnn, 14
b. Tujuan Model Pembelajaran .............ccccccovevveiiiiiinnne. 15
3. Model ACtive Learning.........ccocueveeereneneneneneseseeeeeens 16
a. Pengertian Model Active Learning ..........cccccceeeveenenne, 16
b. Tipe-tipe Model Active Learning.........c.ccoovvvvvevenne. 17
4. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question ....... 18
a. Pengertian Active Learning Tipe Role Reversal

QUESLION . 18

b. Langkah-langkah Model Active Learning Tipe Role
Reversal QUESLION ........cccoivviiiiiie e 20

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Active Learning
Tipe Role Reversal QUeSLIoN...........ccoovveeieniieseenenn 22



5. Pembelajaran TematiK.........ccccooeveviverriveiieiiee e 24

a. Pengertian Pembelajaran Tematik ............cc.coovvvennne 24
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik...............c............ 25
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran
TeMALIK. ..o 27
d. Pendekatan Saintifik...........ccoooriniinniinienieneecce s 29
6. Penelitian Relevan..........cccccociiiiiiiiieie e 31
B.  Kerangka PIKir........ccooiiiiiieiieseee s 34
T o 11010 (1] 1SRRI 36

I11. METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian .....ccoveveieieiiiece 38
B. Desain Penelitian ........cccooveiiiieiieiiiie e 38
C. Prosedur Penelitian.........cccooveiiiiiininieieee e 40
D. Setting Penelitian ...........cooeiiieiiiiiisieee e 42
1. Tempat Penelitian.........ccccoooveiiiiiiieiecc e 42
2. Waktu Penelitian .........cccooviieienieiieceee e 42
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel............. 42
1. Variabel Penelitian.........ccccccovvviiiieiiie e 42
2. Definisi Operasional Variabel............c.cccooveviviviiieinenen 43
a. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question... 43
b. Hasil Belajar...........cccceoviieiiiiececece e, 44
F. Populasi dan Sampel Penelitian...........cccocooeiiniiiiininiincen, 45
1. Populasi Penelitian............ccccoovevveiieiiiie e 45
2. Sampel Penelitian.........coccooiiiiiiiiie e 46
G. Teknik Pengumpulan Data ...........ccoovviviiiniiiencneceeeeee, 46
L. WAWANCAIA ......eiiiiiiiiieiee et 47
2. DOKUMENTAL....cceiiieieieii e 47
3. ODBSEIVASH ..veveevieniiieiie ettt 48
I =T 1 G I R 48
5. ANQGKEL ... e 49
H. Instrumen Penelitian ........c.ccovviieiieiii s 50
1. Pengertian INStrumen TeS.........ccccvveveiieeieeie e 50
2. Uji Coba INStrumen .........ccovviniiienee e 52
3. Uji Persyaratan INStrumen..........cccovveiveevieseesie e 53
A, Validitas ....c.ocveiiei e 53
b. Reliabilitas ..., 54
I.  Teknik Analisis Data dan Uji HIpotesis ..........ccccocvveriivninnnnn, 55
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif..............ccccooeiiniininnnnn 56
a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Secara Individu...... 56
b. Nilai Rata-rata Kelas .........ccccooviiinninniiicie e, 56
c. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Secara
KIASIKAL. ..o 56

d. Angket Respon Peserta Didik terhadap Penerapan
Model Active Learning Tipe Role Reveral Question.. 57
2. Uji Persyaratan Analisis Data............cccccevvvevviieiivenniiennnnn 58
A UjJi NOrmalitas .....c.cooveviiiiiieiiie e 58



b.  Uji HOMOQGENITAS.......ccoeieeirciciiece e 59
3. UJEHIPOESIS ... 60

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Profil SEKOIaN ........cveiiei 62
L. VisSi dan MiST ...ccuciiiiiiiiiieic s 62
A VST ot 62
D MISH i 62
2. Sarana dan Prasarana.........c.cccoeeeeeereereeseesesneesesseesneennes 63
3. Data Tenaga PendidiK .........c.cccoovveviieiiiiciieieee e 64
4. Data Peserta DidiK.........cccocviierieieiieniee e 66
B. Hasil Penelitian...........coooveiiiiiiiecee 67
1. Persiapan Penelitian..........cccocviiininieieiinese e 67
2. Uji Coba INStrumen TES......cccvevveiieiierieeieseese e 67
A UJiValiditas ... 67
b.  Uji Reliabilitas........cccccoveiiiiiiieiiccece e, 75
3. Pelaksanaan Penelitian .........cccccovvvieiiiienieneee e 76
a. Pengambilan Data Penelitian.............c.cccccoevveiiiienn, 76
4. Deskripsi Data Penelitian............ccooevvieiinininiiiccee, 78
5. Analisis Data Penelitian ..........cccocevvveneniieninisncien 78
a. Data Hasil Belajar Peserta DidiK ..........cc.coovvoviienne. 78
b. Angket Pengaruh Model Active Learning Tipe Role
Reversal QUESLION.........cccvvieiieie e 83
6. Uji Persyaratan Analisis Data ............c.ccccevvevveveiieinenee 85
a. UJi NOrmalitas ........ccocoovveiiiiiiciee e 85
D, UjJi HOMOQENITAS. .....cceiviiiiiiiieieie e 89
C.  Uji HIPOESIS...c.veiieiiieiicic e 91
C. Pembahasan .........cccooeiiiieiieceee e s 92
D. Keterbatasan Penelitian ...........ccccooceiiiinienieieieiese e, 95

V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN ..o 96
B.  SArAN .o s 97
DAFTAR PUSTAKA ...t 99

LAMPIRAN ..o 102



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Data Hasil Nilai Mid Semester Ganjil Kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat pada Pembelajaran Tematik Tahun Ajaran 2018/2019............... 5
2. Data Peserta Didik Kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat Tahun
AjJaran 2018/2019.......coiiiiiiiieiee e 45
3. Kisi-kisi Instrumen Angket Penerapan Model Active Learning Tipe
Role Reversal QUESTION.........ccviiiiieie e 49
4. KiSI-KiST INSTIUMEN TES .....ciuiiiiiiiiieie et 51
5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai I...........cccooooviiiiiniiiiien 53
6. Kriteria Tingkat Reabilitas. ... 55
7. KIaSITIKaST N-GAIN .....ccueiiiiiiiiiiciieee e 55
8. Kriteria Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik............... 57
9. Kriteria Efektivitas Model Active Learning Tipe Role Reversal
QUESTION ..ttt e e nreeee e 58
10. Data Pendidik SD Negeri 6 Metro Barat ...........ccccoeeviiinineniniennn, 65
11. Data Peserta Didik SD Negeri 6 Metro Barat............ccocovcvvvnininnne. 66
12. Data Responden yang Menjawab Benar pada Soal Nomor 1............. 68
13. Data Responden yang Menjawab Benar pada Soal Nomor 3............. 70
14, Analisis Uji INSIrUMEN TES .....ooviiviieiiiirieiieee e 71
15. Kisi-kisi dan Hasil Uji Validitas Instrumen TeS..........c.ccoovvvvvinivninnnn. 72
16. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ....... 77



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
(0] 11 (0 PSR 79

Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

(0] 11 £ | PR 81
Penggolongan Nilai N-Gain Pesera Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas KONLIol ........cooiiiiiieece e 82

Distribusi Nilai Angket Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan

Model Active Learning Tipe Role Reversal Question ..................... 84
Uji Normalitas Pretest Kelas EKSperimen ..........ccccocvviininiennnn 86
Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol ...........ccccooevviieieicnicseen, 87
Uji Normalitas Posttest Kelas EKSperimen ..........ccccovviiiiiiennn. 88
Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol ..........c.ccccceviveiiiiicicieenen, 89

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Kerangka Konsep Variabel ... 36
Bentuk Desain EKSPErimeN..........ccccvvviiiecie e 39
Denah SD Negeri 6 Metro Barat............cccccoeeveiieiesieseece e 64
Perbandingan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol..... 80

Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ... 81

Perbandingan Rata-rata N-Gain Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas KONEIol ........coooviiiiieese e 83



LAMPIRAN

Lampiran Halaman

SURAT-SURAT PENELITIAN

1. Surat Penelitian Pendahuluan dari Fakultas............cc.ccoovvvninninnnnnn, 105
2. Surat Balasan Penelitian Pendahuluan...........ccccoceveiiiiniiinininnn, 106
3. Surat 1zin Uji Instrumen dari Fakultas............ccccovvieieeieiieineee 107
4. Surat Balasan 1zin Uji INStrUMEN ..........cccoevveiieiiiic e .
5. Surat Keterangan dari Fakultas............ccccecvvvvevieieiieceece e 109
6. Surat Izin Penelitian dari Fakultas ...........cccccooeveniiiiiiiicce, 110
7. Surat Balasan 1zin Penelitian ...........ccccevvieeneiieiie e .
8. Surat Pernyataan Teman Sejawat Kelas IV D .........ccccoovvviiiicnenn, 112
9. Surat Pernyataan Teman Sejawat Kelas IV B..........ccccocvvviiinenn, 113
10. Surat Keterangan Penelitian............ccocooviiiinienene e, 114
HASIL TEKNIK PENGUMPULAN DATA PADA PENELITIAN
PENDAHULUAN
11. Lembar Hasil Wawancara Penelitian Pendahuluan dengan
Koordinator Guru Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat ..................... 116
12. Nilai MID Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 Kelas
LV A e 119
13. Nilai MID Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 Kelas

IV B 120

108

111



14. Nilai MID Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 Kelas

LV s 121

15. Nilai MID Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 Kelas

IV D 122

16. Lembar Observasi Penelitian Pendahuluan di Kelas IV B SD

Negeri 6 Metro Barat .........ccoccoveiieiiiiicieseee e 123

17. Lembar Observasi Penelitian Pendahuluan di Kelas IV D SD

Negeri 6 Metro Barat ...........ccccevveieeriiie e 125

PERANGKAT PEMBELAJARAN

18. Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar ................... 128
19. Silabus Pembelajaran ...........cccccovveiiiiiiiciccc e 130
20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen ........ 133
21. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).......c.ccccevvveieiiieiicc e, 142
22. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol............... 148
23. Soal Uji Coba INStrumen TeS.......ccccvevieiieie e 154
24. Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Tes ........cccoovveivrennnnnnns 168

25. Angket Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Model

Active Learning Tipe Role Reversal Question .............cccccvvveveennnne. 169

HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAN HASIL BELAJAR

26. Hasil Uji Validitas...........cocovveriiiiiieec e 172
27. Hasil Uji Reliabilitas..........ccocvevieiiiiiieiic e 174
28. Uji Validitas INStrumen TeS .......ccoveiieeiieiie e 176
29. Uji Reliabilitas INStrumen TeS ........cooveiieiiiiiiie e 180
30. S0&I PreteSt .....ccuviiieiiieice s 181
31, S0&I POSLESE........cciiiieiieieiece s 191
32. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Soal Posttest............cccccovvnininnne. 201

Xi



HASIL PENELITIAN

33. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen.............cccccveve.. 203
34. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol.............cccccccoveinennnns 204
35. Data Hasil Penarikan Angket di Kelas Eksperimen (Variabel X) ..... 205
36. Perhitungan SKOr ANQKEL.........cccvevviiiiieie e 206
37. Hasil Uji NOrmalitas .........ccceovveveeiiiieiie e 207
38. Hasil Uji HOMOQENIAS.........ccceeieeiiiieieecie e 220
39. Hasil Uji HIPOESIS.....c.ecivieiiiiiecieee et 224
TABEL-TABEL STATISTIK

40. Tabel Nilai r Product MOMENt .........cooiieiiiiiiieee e 227
41. Tabel Nilai-nilai Chi KUdrat (X2).......oeveeereeeeeeeeeeereeseeseeseessesresnos 228
42. Tabel Kurva Normal 0-Z..........ccccoiiiiiiiiiiiiceeee e 229
43. Tabel Nilai-nilai Distribusi F (Probabilita 0,05 atau 5%).................. 230
44, Tabel Nilai-nilai dalam DiStribusi t...........cccovviiiiiiiiiineecee 231
DOKUMENTASI

45, DOKUMENTAST ...ttt 233

Xii



I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia dalam pembukaan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional tersebut
dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan merupakan upaya manusia untuk
memperluas pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan
perilaku dengan cara meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki.
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 2 Pasal 3 (2013: 5) Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Berbagai upaya telah dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan yang telah
diamanatkan tersebut, salah satunya dengan meningkatkan mutu pendidikan.
Mutu dalam proses pendidikan melibatkan berbagai unsur seperti bahan ajar,
metodologi pendidik dalam mengajar, sarana dan prasarana, dukungan
administrasi, serta berbagai sumber daya dan upaya penciptaan suasana yang

nyaman dan menyenangkan agar dapat mencapai keberhasilan dalam proses

belajar mengajar.



Keberhasilan proses belajar mengajar juga didukung oleh adanya faktor
yang mempengaruhinya, salah satunya yaitu kurikulum. Kurikulum

merupakan komponen yang penting dalam pendidikan. Kurikulum yang
berlaku saat ini adalah Kurikulum 2013 (K13). Sekolah yang digunakan

peneliti untuk melakukan penelitian menggunakan K13.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 (2013: 4) kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Berlakunya K13 diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan berdaya saing sehingga tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai secara optimal.

Kemendikbud (2013: 209), Kurikulum 2013 menekankan pada
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu penggunaan
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
pembelajaran sebagaiman dimaksud, meliputi mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk
semua mata pelajaran.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang dirancang agar
peserta didik aktif dalam mengontruksi konsep pengetahuan dalam
pembelajaran.

Daryanto (2014: 51) Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta
didik secara aktif mengontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan, hukum atau prinsip
yang ditemukan.



Pembelajaran K13 dilakukan secara terpadu dan peserta didik dituntut aktif,
kreatif, dan mandiri dalam proses pembelajaran sehingga pendidik hanya
berperan sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada peserta didik
bukan pada pendidik (teacher centered). Melalui kurikulum ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dari segi kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Pelaksanaan pembelajaran K13 dilakukan secara terpadu dengan
menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Mata pelajaran
yang dimaksudkan yakni mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia, llmu Pengetahuan Alam
(IPA), llmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Seni Budaya dan Prakarya
(SBdP). K13 memiliki kompetensi dasar yang merupakan kemampuan dan
materi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata
pelajaran yang mengacu pada kompetensi inti. Kompetensi inti yang harus
dicapai peserta didik yaitu KI-1 kompetensi sikap spiritual, KI-2 kompetensi
inti sikap sosial, KI-3 kompetensi inti pengetahuan, dan KI-4 kompetensi

inti keterampilan (Majid, 2017:47).

Pembelajaran di sekolah melibatkan komponen-komponen pembelajaran
yakni: pendidik, peserta didik, dan model pembelajaran. Pendidik memiliki
peranan yang sangat penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran,
seorang pendidik harus mampu memilih strategi yang efektif dan model
pembelajaran yang inovatif sehingga peserta didik merasa tertarik dalam

mengikuti pembelajaran di kelas. Pemilihan model pembelajaran harus



sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang
dipilih adalah model pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan intelektual peserta didik, menumbuhkan rasa ingin tahu,
mampu berpikir Kkritis dan aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Penelitian pendahuluan yang dilakukan di SD Negeri 6 Metro Barat pada
tanggal 02, 03 dan 05 November 2018 dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian pendahuluan tersebut
diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat pendidik yang
kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik, karena belum dapat
mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik ketika harus mengaitkan
beberapa mata pelajaran dalam satu pembelajaran. Terdapat peserta didik
yang masih kesulitan dalam belajar karena terbatasnya sumber belajar, selain
itu juga karena belum terbiasanya peserta didik belajar menggunakan
pembelajaran berbasis tema, sehingga banyak peserta didik yang belum
terlibat secara aktif dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan
pembelajaran dianggap membingungkan. Pendidik belum menggunakan

variasi model pembelajaran secara maksimal.

Permasalahan tersebut merupakan indikasi rendahnya hasil belajar peserta
didik. Hal ini dibuktikan dari data ketuntasan hasil belajar tematik pada Mid

semester ganjil kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.



Tabel 1. Data Hasil Nilai Mid Semester Ganjil Kelas IV SD Negeri 6
Metro Barat pada Pembelajaran Tematik Tahun Ajaran

2018/2019

Jumlah Nilai
Kelas Peserta

Didik PPKn Bahasa SBdP IPS IPA

Indonesia
<68 >68 <68 >68 <68 >68 <68 >68 <68 >68

IV A 26 2 24 18 8 14 12 3 23 0 26
IV B 23 3 20 20 3 21 2 15 8 4 19
IVC 24 0 24 21 3 12 12 16 8 4 20
IV D 24 9 15 24 0 13 11 21 3 10 14
Total 97 14 83 83 14 60 37 55 42 18 79

(Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat)

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditetapkan dalam pembelajaran yaitu 68, dan total seluruh peserta
didik kelas 1V adalah 97 peserta didik. Pada mata pelajaran PPKn dari
seluruh peserta didik terdapat 14 peserta didik yang belum mencapai KKM
dan 83 peserta didik yang sudah mencapai KKM, pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dari seluruh peserta didik terdapat 83 peserta didik yang

belum mencapai KKM dan 14 peserta didik yang sudah mencapai KKM.

Mata pelajaran SBdP dari seluruh peserta didik, terdapat 60 peserta didik
yang belum mencapai KKM dan 37 peserta didik yang sudah mencapai
KKM. Mata pelajaran IPS dari seluruh peserta didik, terdapat 55 peserta
didik yang belum mencapai KKM dan 42 peserta didik yang sudah
mencapai KKM. Mata pelajaran IPA dari seluruh peserta didik, terdapat 18
peserta didik yang belum mencapai KKM dan 79 peserta didik yang sudah

mencapai KKM.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu perubahan
dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu dengan menerapkan variasi
model pembelajaran yang dapat memecahkan permasalahan pembelajaran.
Upaya tersebut diperlukan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif
sesuai dengan dasar pendidikan di Indonesia yaitu Pancasila dan UUD 1945
yang berakar pada budaya bangsa yang mengedepankan karakter yang
sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan abad 21. Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah mendefinisikan pembelajaran abad 21
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap

teknologi.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan program pendidikan di
sekolah untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah
hati, olah karsa, olah pikir, dan olah raga dengan dukungan pelibatan publik
dan kerja sama antara sekolah, keluarga dan masyarakat yang merupakan
bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Nilai-nilai utama
PPK adalah religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.
Keterampilan abad 21 yang dibutuhkan peserta didik guna mewujudkan
keunggulan bersaing Generasi Emas tahun 2045 yaitu dengan memiliki
kompetensi 4C, antara lain critical thinking and problem solving (berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah), creativity (kreativitas), comunication
skills (kemampuan berkomunikasi), dan ebility to work collaboratively

(kemampuan untuk bekerja sama).



Variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran tematik serta dapat membuat peserta didik
untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar adalah model active learning tipe role reversal question.
Machmudah (dalam Amri 2015: 1), model active learning merupakan suatu
bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi sesama peserta
didik maupun peserta didik dengan pendidik pada proses pembelajaran aktif
tersebut. Indriani (2015: 24) model active learning tipe role reversal
question merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada

aktivitas tanya jawab dengan pertukaran peran.

Penggunaan model active learning tipe role reversal question
memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui aktivitas tanya jawab pembalikan peran sehingga
terjadi dialog yang interaktif antara pendidik dengan peserta didik, dan
antara peserta didik dengan peserta didik lain dalam proses pembelajaran.
Melalui model active learning tipe role reversal question diharapkan dapat
melatih keberanian peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan serta
memberikan pendapat, dan berfikir kritis dalam menjawab pertanyaan

sehingga pembelajaran yang terlaksana menjadi bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk mengadakan
penelitian eksperimen tentang “Pengaruh Penggunaan Model Active

Learning Tipe Role Reversal Question terhadap Hasil Belajar Tematik



Peserta Didik Tema 7 Indahnya Keberagaman di Negeriku Subtema 1

Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku Pembelajaran ke-1 Kelas

IV SD Negeri 6 Metro Barat”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini

dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1.

2.

Pendidik mengalami kesulitan pada proses pembelajaran tematik.
Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar karena terbatasnya
sumber belajar.

Peserta didik belum terbiasa belajar menggunakan pembelajaran
berbasis tema.

Terdapat beberapa peserta didik yang pasif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam
mengajar.

Hasil belajar peserta didik belum maksimal.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan

yang diteliti, yakni hasil belajar tematik peserta didik yang belum maksimal

dan penggunaan model active learning tipe role reversal question.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

yakni, “Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada



penggunaan model active learning tipe role reversal question terhadap hasil
belajar tematik peserta didik tema 7 indahnya keberagaman di negeriku
subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di negeriku pembelajaran ke-

1 kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat?”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang positif dan
signifikan pada penggunaan model active learning tipe role reversal
question terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema 7 indahnya
keberagaman di negeriku subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di

negeriku pembelajaran ke-1 kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

1. Peserta Didik
Penerapan pembelajaran tematik dengan model active learning tipe role
reversal question merupakan pembelajaran yang menyenangkan yang
dapat membuat peserta didik lebih akif dan diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi serta meningkatkan minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

2. Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
penggunaan model active learning tipe role reversal question dan

diharapkan nantinya pendidik dapat mengembangkan pembelajaran
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dengan pendekatan yang bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelajaran bagi peserta didik.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 6 Metro Barat
melalui model active learning tipe role reversal question.

4. Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman tentang
pengaruh penggunaan model active learning tipe role reversal question

terhadap hasil belajar tematik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model active learning tipe role reversal
question dan hasil belajar tematik peserta didik tema 7 indahnya
keberagaman di negeriku subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama
di negeriku pembelajaran ke-1.

3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat.

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat semester genap

tahun pelajaran 2018/2019.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Belajar, Pembelajaran, dan Hasil Belajar
a. Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sengaja untuk
mengembangkan kemampuan idividu secara optimal. Gagne (dalam
Susanto, 2013: 1) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat

pengalaman.

Slameto (2015: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Trianto (2012: 17) belajar adalah
proses perubahan perilaku dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak
paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan
dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi

lingkungan maupun individu itu sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
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dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan sehingga akan terjadi perubahan sikap dan tingkah
sebagai akibat dari pengalaman yang diperolehnya. Melalui proses
belajar diharapkan seseorang mengalami perubahan tingkah laku

yang relatif baik dalam berfikir.

. Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik,
peseta didik dan sumber belajar. Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 20 (2013: 4)
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut
pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan
keyakinan pada peserta didik. Maulana (2012: 1) pembelajaran
adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk
secara bersama-sama dapat menguasai isi pelajaran hingga mencapai

tujuan pembelajaran yang ditentukan.

Susanto (2013: 19) pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Yamin (2009: 123)
pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan

sikap. Gagne (dalam Huda, 2017: 3) pembelajaran dapat diartikan
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sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa

dipertahankan dan ditingkatkan levelnya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik maupun antar peserta didik, dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar agar terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, sehingga peserta didik dapat menguasai isi
pelajaran dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Melalui proses
pembelajaran diharapkan tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai

secara maksimal.

Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hal yang penting untuk mengetahui
keberhasilan belajar seseorang. Susanto (2013: 5) hasil belajar
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Suprijono (2015: 5) hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan.
Bloom (dalam Suprijono, 2015: 6) hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian. Kemampuan afektif meliputi sikap
menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati,

sedangkan kemampuan psikomotor meliputi keterampilan
produktif, sosial, dan inisiatif.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti difokuskan pada
kemampuan kognitif yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis, dan juga evaluasi.

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model merupakan suatu istilah yang berhubungan, rancangan atau
pola. Maulana (2012: 4) model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik meliputi pendekatan,
strategi, metode, teknik dan bahan taktik pembelajaran yang sudah

terangkai menjadi satu kesatuan utuh.

Alimah dan Miranti (dalam Isrok’atun, 2018: 36) model
pembelajaran merupakan cara pembelajaran yang memiliki tujuan
dan sintaks tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Trianto
(2010: 53) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai pengalaman belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para

pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan yang
menggambarkan proses interaksi peserta didik dengan pendidik,
yang mengacu pada sintaks pembelajaran mulai dari awal sampai
akhir dengan menerapkan berbagai macam cara kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Penggunaan
model pembelajaran diharapkan dapat mempermudah pendidik

dalam melaksanakan proses pembelajaran.

. Tujuan Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki tujuan untuk dapat membantu dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah. Isrok’atun dan Amelia
(2018: 27) menyatakan tujuan model pembelajaran adalah untuk
membantu peserta didik dalam membangun informasi, ide, dan pola
pikir mengenai materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Adapun menurut Joyce dan Weill (dalam Huda 2017: 73)
tujuan model pembelajaran adalah untuk menekankan bagaimana
membantu peserta didik belajar membangun pengetahuan, informasi,

ide, dan keterampilan supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa tujuan model pembelajaran adalah untuk membantu peserta
didik dalam membangun pengetahuan dan memahami materi

pelajaran yang disampaikan pendidik sehingga tujuan pembelajaran
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dapat tercapai. Oleh sebab itu, pendidik perlu memahami model
pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan

secara efektif dan efisien.

3. Model Active Learning
a. Pengertian Model Active Learning

Model active learning (pembelajaran aktif) secara sederhana
didefinisikan sebagai model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu aspek yang
melatarbelakangi pentingnya pengembangan model active learning
adalah ajaran Konfusius di China lebih dari 2400 tahun yang silam,
yang menyatakan bahwa: “Yang saya dengar, saya lupa; yang saya
lihat, saya ingat; dan yang saya lakukan saya paham”. Silberman
(2013: 23) memodifikasi dan memperluas ketiga pernyataan
sederhana dalam ajaran konfusius di atas menjadi apa yang disebut
paham belajar aktif, sebagai berikut.

Yang saya dengar, saya lupa.

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat.

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan

dengan orang lain, saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan

pengetahuan dan keterampilan.

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.
Uno (2012:10) model active learning (pembelajaran aktif) adalah
memosisikan pendidik sebagai orang yang menciptakan suasana
belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar,

sementara peserta didik sebagai peserta belajar yang harus aktif.

Proses pembelajaran yang aktif yaitu apabila terjadi dialog yang
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interaktif antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik
dengan pendidik atau peserta didik dengan sumber belajar lainnya.
Jauhar (2011: 156) model active learning (pembelajaran aktif)
adalah pembelajaran yang memerlukan keaktifan semua peserta
didik dan pendidik secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan

spiritual.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa model active learning (pembelajaran aktif) merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelajaran di mana peran pendidik adalah sebagai
fasilitator atau orang yang menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Diharapkan dengan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran maka peserta didik akan lebih paham mengenai materi

yang dipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Tipe-tipe Model Active Learning

Model active learning (pembelajaran aktif) mempunyai banyak
sekali variasi. Tipe-tipe pada model active learning pada dasarnya
adalah sama yaitu membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan terjadi dialog yang interaktif antara
pendidik dengan peserta didik, dan antara peserta didik dengan
peserta didik, di mana peran pendidik adalah sebagai fasilitator atau
orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif. Silberman

(2013: 156) menyebutkan ada 101 pembelajaran aktif dan terdapat
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beberapa tipe active learning yang menekankan pada kegiatan tanya
jawab yaitu (1) stars with a question, (2) role reversal question dan

(3) planted question.

Berdasarkan uraian tentang tipe-tipe model active learning tersebut,
maka peneliti memilih tipe role reversal question sebagai variabel
penelitian karena model active learning tipe role reversal question
memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui aktivitas tanya jawab pembalikan peran
sehingga terjadi dialog yang interaktif antara pendidik dengan
peserta didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik. Melalui
model ini juga dapat melatih keberanian peserta didik untuk dapat
mengajukan pertanyaan serta memberikan pendapat, dan berpikir
kritis dalam menjawab pertanyaan sehingga pembelajaran yang

terlaksana menjadi bermakna.

4. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question
a. Pengertian Model Active Learning Tipe Role Reversal Question

Model active learning (pembelajaran aktif) bertujuan untuk membuat

peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Silberman (2013:

161) menyebutkan ada 101 pembelajaran aktif salah satunya role

reversal question (pertanyaan pembalikan peran).
Silberman (2013: 161) melanjutkan paparannya bahwa kadang
pendidik meminta peserta didik untuk memikirkan pertannyaan
selama proses pembelajaran, bukan hanya di akhir

pembelajaran. Pendidik juga bisa mendapatkan respon yang
hangat ketika bertanya “Apakah ada pertanyaan?” sehingga
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dengan model ini guru dapat bertukar peranan dan mengajukan
pertanyaan sehingga peserta didik akan mencoba merespon.
Model active learning tipe role reversal question ini dapat melatih
peserta didik untuk berani bertanya dan menjawab pertanyaan,
bertanggung jawab, serta bisa memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, serta akan mempengaruhi cara belajar peserta didik yang
semula cenderung untuk pasif ke arah yang lebih aktif.
Indriani (2015: 24) model active learning tipe role reversal
question merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang
menekankan pada aktivitas tanya jawab dengan pertukaran
peran. Jika pendidik bertukar peran menjadi peserta didik maka
pendidik mengajukan pertanyaan dan peserta didik mencoba
menjawab. Begitu pula sebaliknya jika peserta didik yang
mengajukan pertanyaan maka pendidik yang menjawab.
Berdasarkan kegiatan tersebut diketahui bahwa terdapat kegiatan
yang dilakukan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, maupun peserta
didik dengan peserta didik lain dalam kegiatan tanya jawab sehingga

aktifitas pembelajaran tidak hanya pendidik memberikan ceramah

mengenai materi pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa model active learning tipe role reversal question merupakan
kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya
jawab pembalikan peran antara pendidik dengan peserta didik agar
terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, maupun peserta

didik dengan peserta didik lain dalam proses pembelajaran. Melalui
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model active learning tipe role reversal question diharapkan dapat
melatih peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan

pendapat, serta berpikir kritis dalam menjawab pertanyaan.

b. Langkah-langkah Model Active Learning Tipe Role Reversal
Question

Model active learning tipe role reversal question terdiri atas
langkah-langkah yang harus dilakukan agar peserta didik dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Langkah-langkah pembelajaran
model active learning tipe role reversal question menurut Silberman
(2013: 161) antara lain.

1) Susunlah pertanyaan yang akan anda kemukakan tentang
materi pelajaran seolah-olah anda seorang peserta didik.

2) Pada awal sesi pertanyaan, umumkan kepada peserta didik
bahwa anda akan menjadi peserta didik dan peserta didik
secara kolektif menjadi anda. Beralihlah lebih dahulu ke
pertanyaan anda.

3) Berlakukah argumentatif, humoris, atau apa saja yang dapat
membawa mereka pada perdebatan dan menyerang anda
dengan jawaban-jawaban.

4) Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat peserta
didik anda pada pendapat mereka dan mendorongnya untuk
melontarkan pertanyaan milik sendiri.

Silberman (2013:162) juga menjelaskan variasi penerapan model
active learning tipe role reversal question, berikut langkah-
langkahnya.

1) Sebagai ganti penggunaan teknik ini pada awal sesi tanya-
jawab, balikan posisinya ketika peserta didik telah puas
dengan pertanyaan.

2) Ubahlah acaranya menjadi “konfersi media” atau
semacamnya, dan hujani peserta didik dengan pertanyaan
yang menyelidik, menyerang, atau menjelek-jelekan materi
belajar yang dipertanyakan.
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Langkah-langkah pembelajaran model active learning tipe role
reversal question yang digunakan sesuai dengan pendapat di atas,
namun ada beberapa hal yang disesuaikan dengan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik. Indriani (2015: 25), menyatakan langkah-
langkah pembelajaran model active learning tipe role reversal
question yang telah dimodifikasi adalah sebagai berikut.

1) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik mengenai
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan

2) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara
heterogen.

3) Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai meteri
pelajaran.

4) Peserta didik membuat pertanyaan mengenai materi
pelajaran.

5) Peserta didik dan pendidik melakukan pemutaran peran untuk
tanya jawab. Dengan ketentuan jika pendidik menjadi peserta
didik maka pendidik memberikan pertanyaan yang sudah
disiapkan (lembar pertanyaan), kemudian peserta didik
menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika
peserta didik yang memberikan pertanyaan dan pendidik
menjawab (kegiatan dilakukan berulang).

6) Pendidik memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta
didik.

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
langkah-langkah model active learning tipe role reversal question
harus dilaksanakan secara sistematis, diawali dengan penjelasan
pendidik mengenai kegiatan pembelajaran, pendidik menjelaskan
model pembelajaran pembalikan peran antara pendidik dan peserta
didik, kemudian pendidik membentuk peserta didik ke dalam

kelompok secara heterogen untuk berdiskusi tentang materi yang

akan dipelajari, dan pendidik meminta setiap peserta didik membuat
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pertanyaan berdasarkan materi yang sedang dipelajari, lalu peserta

didik dan pendidik melakukan pembalikan peran untuk tanya jawab.

Ketentuannya jika pendidik menjadi peserta didik maka pendidik
memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan (lembar pertanyaan),
kemudian peserta didik menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula
sebaliknya. Jika peserta didik menyampaikan pertanyaan yang telah

dibuat, maka pendidik menjawab (kegiatan dilakukan berulang).

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model active learning tipe
role reversal question pendidik harus bersikap argumentatif, serta
merespon dengan memberikan umpan balik terhadap jawaban yang
disampaikan peserta didik. Setiap ada ketidaksesuaian jawaban yang
disampaikan peserta didik maka pendidik dapat memberikan
pemahaman tentang jawaban yang benar.
Kelebihan dan Kekurangan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
Model active learning tipe role reversal question memiliki kelebihan
dan kekurangan saat diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Indriani (2015: 26) model active learning tipe role reversal question
memiliki kelebihan antara lain.
1) Proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik.
2) Peserta didik aktif dalam pembelajaran karena peserta didik
terlibat langsung dalam pembelajaran.
3) Kegiatan pembelajaran menjadikan peserta didik berpikir
kritis dalam menjawab pertanyaan pendidik.

4) Proses pembelajaran menarik, sebab peserta didik tidak
hanya mendengar tetapi juga mengalami kejadian tersebut.
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5) Melatih keberanian peserta didik dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan.

6) Menciptakan kerjasama antar peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

7) Peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

8) Menumbuhkan sikap tanggung jawab sebagai individu dan
kelompok.

9) Menciptakan minat dan motivasi pembelajaran.

Indriani (2015: 27), kekurangan dari model active learning tipe role
reversal question yaitu:

1) Membutuhkan waktu lama dalam mempersiapkan
pengkondisian kelas untuk memahamkan peserta didik
bertukar peran dengan pendidik.

2) Dibutuhkan waktu tambahan agar memperoleh hasil yang
maksimal dalam penyampaian pembelajaran.

3) Topik pembahasan materi menjadi luas jika pertanyaan yang
muncul tidak sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

4) Memerlukan keterampilan pendidik dalam mengelola kelas.

5) Memunculkan keaktifan peserta didik tidaklah mudah, untuk
itu diperlukan teknik dan keterampilan agar peserta didik
aktif dalam membelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
kelebihan model active learning tipe role reversal question yaitu
pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif, kegiatan pembelajaran menjadikan peserta didik
dapat berpikir kritis dalam menjawab pertanyaan pendidik. Melatih
keberanian peserta didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga timbul minat dan
motivasi peserta didik dalam belajar dan menjadikan peserta didik

dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta terjalin kerja

sama antar peserta didik.
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Kekurangan model active learning tipe role reversal question yaitu
dibutuhkan waktu yang lama, serta topik pembahasan materi menjadi
luas jika pertanyaan yang muncul tidak sesuai dengan materi yang
sedang dipelajari. Keterampilan pendidik sangat diperlukan dalam

mengelola kelas untuk memunculkan keaktifan peserta didik.

5. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang
menggabungkan beberapa materi pelajaran dan menyajikannya
kedalam sebuah tema atau topik. Majid (2017: 49), pembelajaran
tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke

dalam berbagai tema.

Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembelajaran tematik
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegraskan materi
beberapa mata pelajaran dalam suatu tema/topik pembahasan.
Rusman (2015:139) pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata
pelajaran yang dipadukan dan diintegrasikan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai

mata pelajaran dalam satu tema. Pembelajaran tematik menekankan
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keterlibatan peserta didik baik secara individu maupun kelompok
untuk aktif mencari, menggali, mengeksplorasi, dan menemukan

konsep dalam proses pembelajaran.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang memiliki
beberapa karakteristik. Majid (2017: 89) sebagai suatu model
pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student
centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran
modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik
sebagai subjek belajar, sedangkan pendidik lebih banyak
berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas
belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik (direct experiences) dengan
pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang lebih abstrak.

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan peserta didik.

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran.
Dengan demikian peserta didik mampu memahami konsep-
konsep tesebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana
pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan
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mengaitkan dengan kehidupan peserta didik dan keadaan
lingkungan di mana sekolah dan peserta didik berada.

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bemain dan
menyenangkan.

Rusman (2015: 146) pembelajaran terpadu memiliki karakteristik
sebagai berikut.

1) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student
centered) hal ini sesuai dengan pendekatan belajaran modern
yang lebih banyak menepatkan peserta didik sebagai subjek
belajar, sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagai
fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik (direct experiences) dengan
pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang lebih abstrak.

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan peserta didik.

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep
berkaitan dengan tema dari berbagai muatan mata pelajaran
yang dipadukan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian peserta didik mampu memahami konsep-konsep
tesebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu
peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana
pendidik dapat mengaitkan dan memadukan bahan ajar dari
berbagi muatan mata pelajaran bahkan mengaitkan dengan
kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan di mana
sekolah dan peserta didik berada.

6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai
dengan minat, bakat dan kebutuhan.

7) Menggunakan prinsip belajar sambil bemain dan
menyenangkan.
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Berdasarkan uraian para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran.
Bersifat fleksibel.

Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.

Majid (2017: 92 ) pembelajaran tematik memiliki kelebihan

dibanding pendekatan konvesional, yaitu sebagai berikut.

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak.

2) Kegiatan yang dipilih disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.

3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik
sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama.

4) Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan
berpikir dan sosial peserta didik.

5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat
pragmatis. Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan/lingkungan riil peserta didik.

6) Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat
meningkatkan kerja sama antar pendidik bidang kajian
terkait, pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik, peserta didik atau pendidik dengan narasumber
sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi
nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna.

Puskur (dalam Majid 2017: 93) beberapa aspek keterbatasan

pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut.
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1) Aspek Pendidik
Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreativias tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri
yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan
materi. Secara akademik pendidik dituntut untuk terus
menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar
penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian
tertentu saja. Tanpa kondisi ini, pembelajaran terpadu akan
sulit terwujud

2) Aspek Peserta Didik
Pembelajaran terpadu menuntut peserta didik yang relatif
“baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun
kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran
terpadu menekankan pada kemampuan analitis (mengurai),
kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan
eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Jika
kondisi ini tidak dimiliki, penerapan model pembelajaran
terpadu ini sangat sulit dilaksanakan.

3) Aspek Sarana dan Sumber Belajar
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya,
dan mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini
tidak dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan
terhambat.

4) Aspek Kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorentasi pada pencapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian
target penyampaian materi). Pendidik perlu diberikan
kewenangan dalam mengembangkan materi metode,
penilaian, keberhasilan pembelajaran peserta didik.

5) Aspek Penilaian
Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh atau (komperhensif), yaitu menetapkan
keberhasilan belajar peserta didik dari bidang kajian terkait
yang dipadukan. Dalam kaitan ini, pendidik selain dituntut
untuk menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan
penilaian dan pengukuran yang komperhensif, juga dituntut
untuk berkoordinasi dengan pendidik lain jika materi
pelajaran berasal dari pendidik yang berbeda.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa kelebihan pembelajaran tematik yaitu pembelajaran bersifat

menyenangkan karena pengalaman dan kegiatan peserta didik telah
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disesuaikan dengan minat dan kebutuhan serta tingkat
perkembangannya sehingga kegiatan belajar menjadi lebih bermakna
dan dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kekurangan
pembelajaran tematik yaitu ketika pendidik tidak memiliki wawasan
dan pengetahuan yang luas maka tujuan pebelajaran tidak akan
tercapai, dan ketika peserta didik tidak memiliki kemampuan
akademik yang baik maka pembelajaran akan sulit terlaksana, serta
jika sarana dan sumber belajar tidak terpenuhi maka pembelajaran

akan terhambat.

. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang dirancang
agar peserta didik aktif dalam mengontruksi konsep pengetahuan
dalam pembelajaran
Kemendikbud (2013: 209) menyatakan bahwa kurikulum 2013
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu penggunaan pendekatan ilmiah. Pendekatan
ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaiman
dimaksud, meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata
pelajaran.
Rusman (2015: 232) pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik melalui
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencoba dan
membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang

memberikan kesempatan pada peserta didik secara luas untuk
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melakukan eksplorasi, dan elaborasi materi yang dipelajari,
disamping itu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran

yang telah dirancang oleh pendidik.

Sani (2014: 54) menjabarkan aktivitas yang dilakukan dalam
pembelajaran saintifik diantaranya, melakukan pengamatan atau
observasi, mengajukan pertanyaan, melakukan eksperimen/
percobaan atau memperoleh informasi, mengasosiasikan/menalar,
membangun atau mengembangkan jaringan dan berkomunikasi.
Kemendikbud (2013: 208) menyatakan bahwa langkah-langkah
penerapan pendekatan scientific dalam pembelajaran adalah
mengamati (observing), menanya (questioning), menalar
(associating), mencoba (exsperimenting), membentuk jaringan

(networking).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang
menekankan pada proses berfikir ilmiah peserta didik untuk
memperoleh suatu pembelajaran yang bermakna. Proses
pembelajaran menggunakan pendekatan scientific harus menyentuh

tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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6. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti harus memiliki

keterkaitan dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2015) dalam skripsinya
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn
Menggunakan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question
Pada Siswa Kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta”
menyimpulkan bahwa pembelajaran PKn menggunakan model active
learning tipe role reversal question dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Hal
ini ditunjukan dengan peserta didik yang memperoleh nilai <70 pada
siklus I meningkat sebesar 25% dari kondisi awal 44% menjadi 69%.
Kemudian peserta didik yang memperoleh nilai >70 pada siklus II
mengalami peningkatan 28% menjadi 97%. Nilai rata-rata pada
siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dari kondisi awal
66,53 menjadi 75,28 pada siklus | kemudian pada siklus Il nilai rata-
rata mengalami peningkatan lagi sebesar 10,97% menjadi 86,25%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Usri (2018) dalam skripsinya yang
berjudul “Upaya Meningkatan Hasil Belajar PKn Menggunakan
Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa
Kelas VI SD N 202 Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu”,

menyimpulkan bahwa dengan penerapan model active learning tipe
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role reversal question dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas VI SD Negei 202 Pangkalan Baru.
Penelitian yang dilakukan oleh Aminah (2017) dalam skripsinya
yang berjudul “Penggunaan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question pada Siswa SD Negeri 007 Sungai Kubu Rokan
Hilir”, menyimpulkan bahwa adanya peningkatan Pembelajaran PKn
peserta didik kelas V SD N 007 Sungai Kubu Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir dengan menggunakan model active learning
tipe role reversal question baik pada siklus I maupun siklus Il. Pada
siklus I peserta didik yang memperoleh nilai >70 mengalami
peningkatan sebesar 25% dengan kondisi awal 44% meningkat
menjadi 69% dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 28%
menjadi 97%. Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I mengalami
peningkatan sebesar 8,75% dengan kondisi awal 66,53 meningkat
menjadi 75,27 dan pada siklus 1 terus meningkat sebesar 10,97%
menjadi 86,25.

. Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2017) dalam skripsinya
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar PKn Menggunakan Model
Active Learning Tipe Role Revesal Question Pada Siswa Kelas V SD
Negeri Tambakromo”, menyimpulkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar PKn peserta didik kelas VV SD Negeri Tambakromo |
Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi setelah menggunakan model
active learning tipe role reversal question baik pada siklus I maupun

siklus 1I. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik naik 5.8% dari
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kondisi awal 64,7 menjadi 70,5 pada siklus I, dan meningkat lagi
8,3% menjadi 78,8 pada siklus Il. Peserta didik yang memperoleh
nilai >75 meningkat 19% dari kondisi awal 36,2% menjadi 55,2%
pada siklus I, dan meningkat lagi 39,6% menjadi 94,8% pada siklus
I1. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa yaitu rata-rata
aktivitas peserta didik siklus | adalah 72 meningkat 8,5% menjadi
80,5.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) dalam skripsinya yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn Menggunakan
Model Active Learning Tipe Role Revesal Question pada Siswa
Kelas V SD 060898 Medan”, menyimpulkan bahwa pembelajaran
PKn mengunakan model active learning tipe role reversal question
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 060898
Medan. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik yang memperoleh
nilai >70 pada siklus I meningkat sebesar 25% dari kondisi awal
44% menjadi 69%. Kemudian peserta didik yang memperoleh nilai
>70 pada siklus Il mengalami peningkatan 28% menjadi 97%. Nilai
rata-rata pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dari
kondisi awal 66,53 menjadi 75,28 pada siklus | kemudian pada siklus
Il nilai rata-rata mengalami peningkatan lagi sebesar 10,97%

menjadi 86,25.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada model
pembelajaran yang digunakan yaitu model active learning tipe role

reversal question dan variabel terikatnya adalah hasil belajar. Perbedaan
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antara penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan adalah pada
jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen yang dikembangkan
oleh peneliti, kurikulum pembelajaran, tempat, dan penggunaan media
yang mendukung proses pembelajarannya. Peneliti melakukan penelitian
agar dapat mengetahui adanya pengaruh model active learning tipe role
reversal question dan seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar
peserta didik terutama pada pembelajaran tematik tema 7 indahnya
keberagaman di negeriku subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama

di negeriku pembelajaran ke-1.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sekaran (dalam
Sugiyono, 2013: 60) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir dalam suatu
penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan
dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel
atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti di samping
mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga

argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.

Berdasarkan masalah yang ditemukan di SD Negeri 6 Metro Barat yaitu
belum maksimalnya hasil belajar peserta didik karena terdapat beberapa

kendala yaitu masih terdapat peserta didik yang kesulitan dalam belajar
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karena terbatasnya sumber belajar, selain itu juga karena belum terbiasanya
peserta didik belajar menggunakan pembelajaran berbasis tema, sehingga
banyak peserta didik yang belum terlibat secara aktif dalam mengikuti
pembelajaran dikarenakan pembelajaran dianggap membingungkan. Selain
itu, karena kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan pendidik.
Permasalahan tersebut merupakan indikasi rendahnya hasil belajar peserta

didik.

Melalui model active learning tipe role reversal question maka peserta
didik akan dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, di mana peran
pendidik adalah sebagai fasilitator atau orang yang menciptakan suasana
belajar yang kondusif. Kegiatan pembelajaran menekankan pada aktivitas
tanya jawab dengan pembalikan peran agar terjadi interaksi antara pendidik
dan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik lain dalam
proses pembelajaran. Langkah-langkah penerapan model active learning
tipe role reversal question yang digunakan yaitu berdasarkan pendapat
Indriani, karena langkah-langkah tersebut dijelaskan secara rinci tahapannya

serta kegiatan yang akan dilaksanakan.

Pelaksanaan model active learning tipe role reversal question akan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik sehingga diharapkan dapat
meningkat. Penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini dimulai
dengan menyampaikan materi pelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai
kemudian pada kelas eksperimen diterapkan model active learning tipe role

reversal question dan kelas kontrol digunakan pembelajaran konvesional.
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Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa
model active learning tipe role reversal question berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar diagram kerangka pikir sebagai berikut:

XI—Y

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel
(Sumber: Sugiyono, 2013: 42)

Keterangan:

X = Model Active Learning tipe Role Reversal Question
Y = Hasil Belajar

— = Pengaruh

Alur kerangka pikir pada gambar 1 dapat dideskripsikan bahwa model
active learning tipe role reversal question yang dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung dapat membuat peserta didik lebih mudah
menguasai materi pelajaran. Model active learning tipe role reversal
question juga dapat mempermudah peserta didik dalam menghayati materi

pelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan kajian pustaka dan kerangka
pikir. Sugiyono (2013: 63) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
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Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan kajian teori dan kerangka
pikir tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
penggunaan model active learning tipe role reversal question terhadap hasil
belajar tematik peserta didik tema 7 indahnya keberagaman di negeriku
subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di negeriku pembelajaran ke-

1 kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat”.



I11.  METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Sugiyono
(2013: 72) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Metode yang digunakan
adalah eksperimen semu (quasi experimental design). Metode ini digunakan
untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan kelompok kontrol dalam

penelitian.

Sugiono (2013: 77) Quasi experimental design terdiri dari dua bentuk yaitu
time series design dan nonequivalent control group design. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dalam suatu
kondisi yang dikontrol dengan tujuan untuk menyelidiki ada atau tidaknya
sebab-akibat dan hubungan antara sebab-akibat tersebut dengan cara
memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan

kelas kontrol untuk perbandingan.

Desain Penelitian
Desain penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yaitu nonequivalent

control group desain. Sugiyono (2013: 79) menjelaskan desain ini hampir
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sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang diberikan
perlakuan model active learning tipe role reversal question. Kelompok
kelas kontrol adalah kelompok pengendali yang tidak mendapat perlakuan
mengunakan model active learning tipe role reversal question. Penentuan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random,
dalam hal ini kelas IV D dijadikan kelas eksperimen dan kelas 1V B
dijadikan kelas kontrol. Desain dalam nonequivalent control group design

dapat digambarkan seperti berikut (Sugiyono, 2013: 79).

O, X O,

Os O,

Gambar 2. Bentuk Desain Eksperimen

Keterangan

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
02 = nilai postest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai postest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model active learning tipe role reversal question.

Setelah diketahui nilai pretest dan nilai posttest maka dihitung selisihnya

yaitu sebagai berikut.

02-01:Y1
04-03:-Y
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Keterangan:

Y1 - Hasil belajar tematik peserta didik yang mendapatkan perlakuan
model active learning tipe role reversal question.

Y; = Hasil belajar tematik peserta didik yang tidak mendapat

perlakuan model active learning tipe role reversal question.

Pretest yang dilakukan sebelum perlakuan, baik untuk kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol (O4, O3), dapat digunakan sebagai
dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir kegiatan
akan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat perlakuan (X) yang diberikan.
Hal itu dilakukan dengan mencari perbedaan skor O,- O; di kelas
eksperimen dan O- O3 di kelas kontrol. Perbedaan pada O, dan O, akan

memberikan gambaran yang lebih baik mengenai akibat perlakuan X.

Berdasarkan penjabaran tersebut, secara sederhana peneliti menyimpulkan
bahwa untuk mencari hasil dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih
antara O, dan O,, sedangkan untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil
diperoleh dari selisih antara O4 dan O3. Selanjutnya untuk melihat akibat

perlakuan X dengan melihat perbedaan antara O, dan O,.

Prosedur Penelitian
Terdapat prosedur penelitian dalam penelitian ini. Prosedur penelitian yang
ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini adalah sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain:
a. Melaksanakan penelitian pendahuluan.

b. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.
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Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas
kontrol).

Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan, silabus, dan
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Membuat kisi-Kisi instrumen penelitian.

Membuat instrumen penelitian berupa soal tes pilihan jamak.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian meliputi:

a.

b.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question.
Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan
metode pembelajaran yang biasa dilakukan pendidik.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dan hasil belajar

kelas kontrol tanpa perlakuan.

Tahap Akhir Penelitian

Tahap akhir penelitian:

a.

Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan di dalam
penelitian.

Menyusun laporan penelitian.
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D. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat yang
bertempat di Jalan Jendral Sudirman, Kelurahan Ganjaragung,

Kecamatan Metro Barat, Kota Metro.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019 dengan lama penelitian lima bulan, terhitung dari bulan
November 2018 sampai dengan Maret 2019. Rentang waktu tersebut

dimulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan hasil skripsi.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional

1.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu
penelitian. Sugiyono (2013: 38) menyatakan bahwa variabel penelitian
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua
macam variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat.
a. Variabel bebas atau variabel independen, yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 2013: 39).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model active learning

tipe role reversal question (X).
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b. Variabel terikat atau variabel dependen, yaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2013: 39). Variabel terikat atau dependen dalam

penelitian ini adalah hasil belajar tematik peserta didik (Y).

Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-

sifat yang didefinisikan dan diamati. Berikut ini akan diberikan definisi

operasional variabel penelitian sebagai berikut.

a. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question
Model active learning tipe role reversal question merupakan
kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya
jawab dengan pembalikan peran agar terjadi interaksi antara
pendidik dan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta
didik lain dalam proses pembelajaran. Model active learning tipe
role reversal question memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan perpikir, meningkatkan
partisipasi dan keaktifan belajar peserta didik, melatih keberanian
peserta didik untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dan
menciptakan kerja sama antar peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Langkah-langkah pelaksanaan model active learning tipe role

reversal question yang digunakan mengacu pada pendapat Indriani.
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7) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik mengenai
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan

8) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara
heterogen.

9) Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai meteri
pelajaran.

10) Peserta didik membuat pertanyaan mengenai materi
pelajaran.

11) Peserta didik dan pendidik melakukan pemutaran peran
untuk tanya jawab. Dengan ketentuan jika pendidik menjadi
peserta didik maka pendidik memberikan pertanyaan yang
sudah disiapkan (lembar pertanyaan), kemudian peserta didik
menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika
peserta didik yang memberikan pertanyaan dan pendidik
menjawab (kegiatan dilakukan berulang).

12) Pendidik memberikan umpan balik terhadap jawaban
peserta didik.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang diperoleh
seseorang setelah melakukan pembelajaran yang mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar juga
mencangkup aspek kognitif yang meliputi aspek pengetahuan,

pemahaman penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan pada kemampuan
kognitif. Penelitian ini mengambil tema 7 indahnya keberagaman
di negeriku, subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di
negeriku, pembelajaran ke-1, yang terdiri dari mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Aspek
kognitif peserta didik diukur melalui instumen tes dengan ranah
kognitif C1-C6. Instrumen tes yang digunakan berupa tes formatif

dalam bentuk tes objektif pilihan jamak sebanyak 20 soal dengan
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skor 1 jika benar, dan skor O jika salah. Peserta didik dikatakan

berhasil apabila mencapai nilai KKM sebesar 68.

F.  Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi digunakan untuk mengetahui seluruh himpunan dari satuan-
satuan atau individu-individu yang karakteristiknya ingin kita ketahui.
Sugiyono (2013: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat yang berjumlah 98 peserta didik yang terdiri dari
empat kelas yaitu IV A, IV B, IV C, IV D. Data populasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data peserta didik kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat
Tahun Pelajaran 2018/2019

NO. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. IV A 26
2. VB 24
3. IVC 24
4, IV D 24
Jumlah total 98

(Sumber: Dokumentasi data peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat)
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2. Sampel Penelitian
Sampel digunakan hanya untuk sebagian anggota populasi yang
memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Sugiyono (2013: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling nonprobability sampling. Sugiyono
(2013: 84) menyatakan bahwa nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
purposive. Sugiyono (2013: 85) menyatakan bahwa sampling purposive

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan sampel dalam penelitian ini yaitu mengenai penentuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dipilihnya kelas IV D sebagai
kelas eksperimen karena jumlah peserta didik yang nilainya di bawah
KKM cukup banyak yaitu 21 peserta didik dari 24 peserta didik. Kelas

kontrol yang dipilih yaitu kelas 1V B.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan wawancara, dokumentasi, observasi teknik tes dan angket.
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Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi saat
penelitian pendahuluan. Sugiyono (2013: 137) wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit (kecil). Teknik
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data empiris mengenai

proses pembelajaran di kelas V.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang
memiliki pertanyaan yang tidak terbatas atau terikat jawabanya.
Wawancara diajukan pada koordinator pendidik kelas IV sebagai
narasumber. Wawancara dilakukan di ruang pendidik dengan alat
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan (lampiran 11 halaman 116-
118). Adapun pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah disiapkan
sebelumnya agar memperoleh data yang akurat dan tefokus pada tujuan

penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan peneliti untuk menyediakan dokumen-dokumen
dengan menggunakan bukti yang akurat. Sugiyono (2013: 240),
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Teknik ini

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data nilai peserta
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didik dari dokumentasi hasil nilai Mid Semester Ganjil Kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat pada pembelajaran tematik tahun ajaran
2018/2019 yang terdiri dari mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia,
SBdP, IPS, dan IPA. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk
memperoleh data berupa gambar/foto kegiatan saat penelitian

berlangsung.

3. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi
atau sampel). Hadi (dalam Sugiyono, 2013:145) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik ini
dilakukan peneliti dengan menggunakan indra penglihatan secara
langsung. Lembar observasi digunakan saat penelitian pendahuluan
pada saat observasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol (lampiran 16

halaman 123-124 dan lampiran 17 halaman 125 dan 126).

4. Teknik Tes
Tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belajar tematik
dalam ranah kognitif. Bentuk tes yang diberikan oleh peneliti berupa
soal pilihan jamak pada pretest dan posttest. Tujuan pemberian pretest
sebelum diberikan perlakuan adalah sebagai dasar dalam mengetahui
kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas

kontrol.



5. Angket

Angket adalah sejumlah pernyataan yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden berupa respon atau tanggapan tentang

pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Sugiyono (2013: 142)

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan

data mengenai model active learning tipe role reversal question yang

dimiliki peserta didik. Kuesioner yang digunakan mencakup beberapa

indikator yang dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Angket Penerapan Model Active
Learning Tipe Role Reversal Question

Variabel
Penelitian

Indikator

Nomor soal

Jumlah
soal

Model
Active
Learning
Tipe Role
Reversal
Question

. Membuat peserta didik

aktif dalam proses
pembelajaran.

. Menciptakan kerja

sama antar peserta
didik dalam kegiatan
pembelajaran.

. Melatih keberanian

peserta didik dalam
bertanya dan menjawab
pertanyaan.

. Menjadikan peserta

didik berikir kritis
dalam menjawab
pertanyaan guru.

. Menumbuhkan sikap

tanggung jawab peserta
didik sebagai individu
dan kelompok.

1,2,3,4

5,6,7,8

9,10, 11,12

13, 14, 15,16,

17, 18, 19, 20

4

Jumlah

20
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Angket dibuat dengan mengunakan skala likert dengan gradasi positif.
Angket disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pernyataan, yang
masing-masing pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban netral
untuk menghidari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak
mempunyai jawaban yang jelas dengan skor yang berbeda. Pilihan
jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Selalu (S) dengan
skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Kadang-kadang (KK) dengan skor 2,

dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 1.

Intrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa instrumen

tes. Intrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta

didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model

active learning tipe role reversal question dalam proses pembelajaran.

1. Pengertian Instrumen Tes
Tes merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hasil belajar peserta
didik. Arikunto (2010: 53) tes adalah alat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Bentuk tes yang diberikan
berupa soal pilihan jamak. Peneliti menggunakan instrumen tes untuk
mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang merupakan hasil belajar
peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa penggunan model
active learning tipe role reversal question di kelas IV D SD Negeri 6

Metro Barat pada pembelajaran tematik tahun pelajaran 2018/2019.



Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes

o1

Tingkat No. Soal
Kompetensi Dasar Indikator Ranah i
(KD) Kognitif Sebe[um Valid
valid
Bahasa Indonesia
3.7 Menggali 3.7.1Menemukan C3 2,6 2,6
pengetahuan informasi yang
baru yang terdapat pada teks
terdapat pada bacaan “Suku
teks Bangsa di
Indonesia”.
3.7.2 Menentukan C3 4,57 4,5
kata-kata yang
sulit yang
terdapat pada teks
bacaan “Suku
Bangsa di
Indonesia”.
3.7.3 Menganalisis C4 24, 25, 26, 25, 26,
informasi yang 27, 28, 29, 27, 29,
terdapat 30 30
pada teks bacaan
“Seni Gerabah di
Indonesia”.
3.7.4 Menjelaskan C2 1,3 1
pokok pikiran
yang terdapat
dalam teks
bacaan “Suku
Bangsa di
Indonesia”.
4.7 Menyampai P
kan
pengetahuan
baru dari teks
nonfiksi ke
dalam tulisan
dengan bahasa
sendiri.
IPA
3.3 Mengidentifik | 3.3.1 Menjelaskan C1 8,917 8,9
asi macam- pengertian gaya
macam gaya, dengan benar.
antara gaya 3.3.2 Mengemuka C3 18,21 18,21
otot, gaya kan pengaruh
listrik, gaya gaya terhadap
magnet, gaya benda yang
gravitasi, dan terkena gaya.
gaya gesekan. | 3.3.3 Menjelaskan C2 11,13 11
pengertian gaya
otot dan
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Tingkat No. Soal
Kompetensi Dasar Indikator Ranah _
(KD) Kognitif Sebel_um Valid
Valid
pengaruhnya
terhadap
kehidupan sehari-
hari.
3.3.4 Mencontoh c2 10, 15 10
kan macam-
macam gaya
3.3.5 Menyimpulkan C5 12, 14, 16, 12, 14,
manfaat gaya 19 16
dalam kehidupan
sehari-hari.
3.3.6Mengkategori kan C6 20, 22, 23 22,23
manfaat gaya
dalam kehidupan
sehari-hari
4.3 Mendemons P

trasikan
manfaat gaya
dalam
kehidupan
sehari-hari,
misalnya gaya
otot, gaya
listrik, gaya
magnet, gaya
gravitasi, dan
gaya gesekan.

Uji Coba Instrumen

Tes digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa hasil belajar

kognitif peserta didik. Tes diberikan kepada kedua kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang telah tersusun kemudian

diujicobakan kepada kelas yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji

coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui jumlah soal tes yang

valid, kemudian soal yang valid tersebut akan diberikan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Uji coba instrumen tes dilakukan di kelas

IV A SD Negeri 6 Metro Barat, karena memiliki jenjang yang sama

serta memiliki pendidik dengan strata pendidikan yang sama yaitu S1.
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3. Uji Persyaratan Instrumen
Bentuk instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa soal
pilihan jamak sebanyak 30 soal, setiap jawaban benar mendapat skor 1
dan jawaban salah mendapat skor 0. Tujuan digunakannya instrumen
tes berupa soal pilihan jamak adalah untuk mengetahui seberapa jauh
pengetahuan dan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan model active learning tipe role reversal question.
a. Validitas
Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Sugiyono (2013: 121) valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Tingkat validitas soal diukur menggunakan
rumus koefisien korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft

Office Excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut.

_Mp-M: |p
lobi = =
St q

Keterangan:

i = Koefisien korelasi point biserial

M, = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
yang dicari korelasi

M; = Mean skor total

St = Standar deviasi

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)

(Sumber: Arikunto, 2010: 79)

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 —1,00 Sangat kuat
0,60 -0,79 Kuat
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,40 - 0,59 Cukup kuat
0,20 -0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat rendah

(Sumber: Muncarno, 2016: 51)

Kriteria pengujian apabila rniwng > ltabel dengan a = 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng < rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas
Tes dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Arikunto (2010:
90) menyatakan reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila
diteskan kepada subjek yang sama. Arikunto (2010: 100) rumus
untuk mengukur reliabilitas soal tes pilihan jamak dengan rumus

KR 20 (Kuder Richardson), sebagai berikut.

_ N\ S =3pq
M= (E) (S—)

Keterangan:

ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
=(1-p)

Ypg = Jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar

varians)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh kriteria

penafsiran untuk indeks reliabilitas sebagai berikut.
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Reliabilitas

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat tinggi

2 0,60 - 0,79 Tinggi

3 0,40 - 0,59 Sedang

4 0,20 - 0,39 Rendah

5 0,00 -0,19 Sangat rendah

(Sumber: Muncarno, 2016: 51)

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen, maka diperoleh data
berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain).
Peningkatan pengetahuan dapat diketahui menggunakan rumus sebagai

berikut.

_ Skor posttest—skor pretest

- skor maksimum-—skor pretest

Tabel 7. Klasifikasi N-Gain

No. Nilai N-Gain (G) Keterangan
1. > 0,7 Tinggi

2. 0,3-0,7 Sedang

3 <0,3 Rendah

(Sumber: Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39))

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model active learning tipe role reversal question
terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema 7 indanya keberagaman di
negeriku subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di negeriku

pembelajaran ke-1.
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1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Secara Individu
Rumus nilai hasil belajar kognitif peserta didik secara individu

sebagai berikut.
NP = = x 100
SM

Keterangan:

NP = Nilai pengetahuan peserta didik (nilai yang dicari)
R = Jumlah skor/item yang dijawab benar

SM = Skor maksimum dari tes

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Arikunto, 2010: 236)

b. Nilai Rata-rata Kelas

Rumus nilai rata-rata kelas sebagai berikut.

X = 2%

X = SN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

»x = Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik
YN = Jumlah peserta didik
(Sumber: Arikunto, 2010: 236)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Secara
Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara

klasikal dapat menggunakan rumus berikut.

siswa yang tuntas belajar
p = Zsisway T X 100%

(Sumber: Aqib, dkk. 2010: 41)
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Tabel 8. Kriteria Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta

Didik
No Persentase Kriteria
1 > 85% Sangat tinggi
2 65 - 84% Tinggi
3 45 - 64% Sedang
4 25 - 44% Rendah
5 <24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

Angket Respon Peserta Didik terhadap Penerapan Model
Active Learning Tipe Role Reversal Question

Data hasil penyebaran angket respon peserta didik terhadap proses
hasil pembelajaran dengan menggunakan model active learning
tipe role reversal question secara individu dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut.
NP = = x 100
SM

Keterangan:

NP = Nilai angket individu
R = Skor perolehan

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Pengukuran angket penggunaan model active learning tipe role
reversal question didasarkan pada rata-rata nilai angket seluruh

peserta didik yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

;:Zﬂ@
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata angket seluruh siswa
f = Frekuensi
X = Nilai tengah kelas interval
n = Jumlah siswa

(Sumber: Aqib,dkk, 2010:40)
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Setelah diperoleh nilai rata-rata angket seluruh peserta didik,
kemudian diambil kesimpulan sesuai dengan kriteria efektivitas
model active learning tipe role reversal question sebagai berikut.

Tabel 9. Kriteria Efektifitas Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question

No. Nilai Kriteria
1. 81-100 Sangat baik
2. 61-80 Baik

3. 41-60 Cukup

4. 21-40 Kurang

5 5-20 Sangat kurang

(sumber: Supardi, 2015:133)

2. Uji Persyaratan Analisis Data
Teknik analisis dalam statistik digunakan untuk mengetahui koefisien
perbedaan antara dua buah distribusi data adalah dengan menggunakan
analisis uji-t (t-test). Uji prasyarat sebelum dilakukan uji-t atau uji
hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Hasil pretest dan posttest
kelas eksperimen maupun kontrol diuji untuk mengetahui
kenormalan distribusi datanya. Ada beberapa cara yang digunakan
untuk menguji normalitas data, antara lain dengan kertas peluang

normal, uji Chi kuadrat, uji liliefors, rumus kolmogorov-smirnov,
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dan dengan SPSS 23. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan rumus Chi kuadrat.
a) Rumusan Hipotesis
Ho : Data tidak berdistribusi normal
Ha : Data berdistribusi normal
b) Pengujian dengan rumus Chi kuadrat, yaitu:

x2= 3 Yo

fh

Keterangan:

x 2 : Chi kuadrat

fo : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekuensi yang diharapkan

(Sumber: Muncarno, 2016: 60)
c) Kaidah keputusan apabila X 2hitung < X “tabel Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila x Zhitung > X 2ape Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Berikut
langkah-langkah uji homogenitas:
a) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat:
Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa
kelompok data sama
Ha : Ada persamaan variansi dari beberapa kelompok

data
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b) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

c) Uji homogenitas menggunakan uji F dengan rumus:

_ Varian terbesar

Varian terkecil

(Sumber: Muncarno, 2016: 57)
d) Keputusan uji jika Fniwng < Franer maka homogen, sedangkan

Jika Fhitung > Frabel maka tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model
active learning tipe role reversal question) terhadap Y (hasil belajar
tematik peserta didik) diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian
hipotesis ini menggunakan independen sampel t-test. Independen
sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua
kelompok data atau sampel yang independen. Rumus t-test adalah

sebagai berikut:

X = X,

t - (M1—1)S+ (n,—1)S?, 1, 1
N+ n,—2 ‘n, ' nz)
Keterangan:

X 1 = Rata-rata data pada sampel 1

X , = Rata-rata data pada sampel 2
n; = Jumlah anggota sampel 1

n, =Jumlah anggota sampel 2
S% = Varians sampel 1

S?% = Varians sampel 2

(Sumber: Muncarno, 2016: 56)
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Kriteria Uji:

thitung > tabel Maka H, diterima

thitung < ttabe| maka Ha ditOlak

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikan 5% atau o = 0,05

maka kaidah keputusan yaitu: jika thiwng < tber maka H, ditolak,

sedangkan jika thiung > tabel maka H, diterima. Apabila H, diterima

berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan.

Rumusan Hipotesis:

Ho

Ha

: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada

penggunaan model active learning tipe role reversal
question terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema
7 indahnya keberagaman di negeriku subtema 1
keragaman suku bangsa dan agama di negeriku

pembelajaran ke-1 kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada

penggunaan model active learning tipe role reversal
question terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema
7 indahnya keberagaman di negeriku subtema 1
keragaman suku bangsa dan agama di negeriku

pembelajaran ke-1 kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pada penggunan model active learning tipe role
reversal question terhadap hasil belajar tematik peserta didik. Pengaruhnya
dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Nilai rata-rata pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak jauh berbeda, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 36,46
sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol adalah 42,08. Nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen adalah 77,71 sedangkan kelas kontrol adalah 63,54. Begitu
pula dapat dilihat dari perbandingan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah
0,71 sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 0,61. Selisih kedua

kelas tersebut adalah 0,10.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh data thitung
sebesar 4,572 sedangkan tipe Sebesar 2,021, perbandingan tersebut
menunjukan 4,572 > 2,021 berarti H, diterima. Ada pengaruh yang positif
dan signifikan pada penggunaan model active learning tipe role reversal

question terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema 7 indahnya
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keberagaman di negeriku subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di

negeriku pembelajaran ke-1 kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan
pengggunaan model active learning tipe role reversal question, maka ada
beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain:
1. Peserta Didik

Model active learning tipe role reversal question merupakan model

pembelajaran yang menekankan pada aktivitas tanya jawab pembalikan
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peran antara pendidik dengan peserta didik, jadi diharapkan peserta didik

dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui aktivitas tanya
jawab, dan dapat bertanggung jawab serta bekerja sama dengan peserta
didik lain.

2. Pendidik
Model active learning tipe role reversal question diharapkan dapat
digunakan sebagai alternatif dalam memberikan variasi dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Sekolah
Bagi sekolah yang ingin menggunakan model active learning tipe role
reversal question hendaknya memberikan dukungan kepada pendidik
berupa kelengkapan fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya

pembelajaran secara maksimal.



4. Peneliti
Peneliti diharapkan lebih memperhatikan alokasi waktu dalam proses
pembelajaran serta karakteristik peserta didik yang dijadikan sebagai

subjek penelitian.
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